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ABSTRACT. Watershed (DAS) which is included in the category that must be restored is the
Gunung Batu watershed in Tebing Siring Pelaihari Village. High land clearing for both the mining
sector and oil palm plantations makes the watershed area in South Kalimantan very vulnerable to
flooding so that it clearly has a major impact on increasing flood vulnerability, coupled with the
number of land fires during the dry season so that the rainwater infiltration process is no longer
running properly (Aulina et al. 2017). Watershed Rehabilitation Land in Gunung Batu Village was
restored by replanting various types of forestry plants, one of which is eucalyptus (Melaleuca
leucadendra). Eucalyptus was chosen as a revegetation plant because it is able to live in dry soll
and does not have specific growing conditions. In order to know the state and condition of
eucalyptus plants, data is needed as raw material for analysis. There is no record or data on the
health of eucalyptus oil for the rehabilitation of the Gunung Batu watershed, so the authors are
interested in conducting research on the health of the eucalyptus oil plant on the land. Based on
the results of the study, the percentage of live eucalyptus plants in the rehabilitation area of the
Gunung Batu watershed was 97.73% with an average height of 3.15 m and a diameter of 5.84 cm,
the most damage was in the leaves. However, in general, eucalyptus plants in the Gunung Batu
watershed, Tebing Siring Pelaihari Village, were healthy with an INK of 1.00.
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ABSTRAK. Daerah Aliran Sungai (DAS) yang termasuk kategori harus dipulihkan adalah DAS
Gunung Batu Desa Tebing Siring Pelaihari. Pembukaan lahan yang tinggi baik untuk sektor
pertambangan maupun perkebunan kelapa sawit membuat wilayah DAS di Kalimanatan Selatan
sangat rentan banjir sehingga sangat jelas berdampak besar terhadap meningkatnya kerawanan
banjir, ditambah dengan banyaknya kebakaran lahan sepanjang musim kemarau sehingga proses
infiltrasi air hujan tidak lagi berjalan secara baik (Aulina et al. 2017). Lahan Rehabilitasi DAS Desa
Gunung Batu dipulihkan dengan cara menanam kembali berbagai jenis tanaman kehutanan, satu
diantaranya adalah jenis kayu putih (Melaleuca leucadendra). Tanaman kayu putih dipilih sebagai
tanaman revegetasi karena mampu hidup di tanah yang kering serta tidak memiliki syarat tumbuh
yang spesifik. Agar dapat mengetahui keadaan dan kondisi tanaman kayu putih maka diperlukan
data sebagai bahan mentah analisis. Pencatatan atau data kesehatan tanaman minyak kayu putih
untuk lahan rehabilitasi DAS Gunung Batu sampai saat ini belum ada, sehingga penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai kesehatan tanaman minyak kayu putih dilahan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian persentase hidup tanaman kayu putih pada lahan rehabilitasi DAS
Gunung Batu 97.73% dengan rerata tinggi 3,15 m dan diameter 5,84 cm, kerusakan paling banyak
di bagian daun. Namun secara umum tanaman kayu putih di DAS Gunung Batu Desa Tebing
Siring Pelaihari adalah sehat dengan INK 1,00.

Kata kunci: Kayu putih, DAS Gunung Batu, persentase hidup, kesehatan tanaman

PENDAHULUAN perkebunan kelapa sawit membuat wilayah
DAS di Kalimanatan Selatan sangat rentan
banjir sehingga sangat jelas berdampak besar

DAS vyang termasuk Kkategori harus te_rhadap meningkatnya kerawanan banjir,
dipulihkan adalah DAS Gunung Batu Desa ditambah dengan banyaknya kebakaran lahan
Tebing Siring Pelaihari. Pembukaan lahan sepanjang musim kemarau sehingga proses

baik untuk sektor pertambangan maupun
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infiltrasi air hujan tidak lagi berjalan secara
baik (Aulina et al. 2017).

Daerah Aliran Sungai (DAS) sangat
penting dalam tata kelola lingkungan.
Berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor
SK.328/Menhut-11/2009 tanggal 12 Juni 2009,
terdapat 108 DAS kritis dengan prioritas
penanganan yang dituangan dalam RPJM
2010-2014 (Fatahillah 2013; Soegianto 2014).
Di Kalimantan sendiri berdasarkan hasil
rekapitulasi ada 31 DAS termasuk klasifikasi
yang harus dipulihkan dan sebanyak 152 DAS
masuk klasifikasi harus dipertahankan daya
dukungnya (Kadir 2017).

Lahan Rehabilitasi DAS Desa Gunung
Batu dipulihkan dengan cara menanam
kembali berbagai jenis tanaman kehutanan,
satu diantaranya adalah jenis kayu putih
(Melaleuca leucadendra). Tanaman kayu
putih dipilih sebagai tanaman revegetasi
karena mampu hidup di tanah yang kering
serta tidak memiliki syarat tumbuh yang
spesifik. Meskipun demikian untuk tanaman
tentu tidak lepas dari serangan hama penyakit
dalam proses pertumbuhannya termasuk jenis
tanaman yang ditanam di lahan rehanilitasi
DAS. Aktifitasnya hewan yang mengganggu
pertumbuhan tanaman dikatakan sebagai
hama sedangkan penyakit diakibatkan virus,
jamur dan bakteri. Faktornya karena ada
tanaman yang rentan, patogen, dan kondisi
lingkungan serta aktifitas manusia di sekitar
tanaman (Noviadi & Rivai 2015).

Kerusakan-kerusakan yang diakibatkan
harus diketahui agar memudahkan dalam
penanganan dan pencegahannya. Agar dapat
mengetahui keadaan dan kondisi tanaman
kayu putih maka diperlukan data sebagai
bahan mentah analisis. Pencatatan atau data
kesehatan tanaman minyak kayu putih untuk
lahan rehabilitasi DAS Gunung Batu sampai
saat ini belum ada, sehingga penulis tertarik
untuk  melakukan penelitan  mengenai
kesehatan tanaman minyak kayu putih
dilahan tersebut.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Objek dari penelitian ini adalah tanaman
kayu putih yang ditanam pada lahan
rehabilitasi DAS Gunung Batu, Desa Tebing
Siring, Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut.
Beberapa peralatan yang digunakan antara

lain: peta lokasi, GPS, label plastik, tally
sheet, tali rafia, meteran, phiban, jangka
sorong.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah Area
level index (ALI)/Indeks kerusakan area (IKA)
(Alexander 1996). Parameter yang digunakan
diantaranya, tinggi tanaman, diameter
tanaman, kesehatan tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman Kayu Putih

Parameter pertumbuhan kayu putih di
DAS Gunung Batu Desa Tebing Siring
Pelaihari dapat dilihat pada Lampiran 2.
Berdasarkan pengamatan, persen hidup
tanaman kayu putih didasarkan pada jumlah
tanaman yang hidup dibanding jumlah
tanaman yang ditanaman seluruhnya yaitu
sebesar 97,73%. Data tinggi dan diameter
diperoleh dari rerata tinggi dan diameter
keseluruhan individu pada plot pengamatan.
Tanaman kayu putih di lahan rehabilitasi DAS
Gunung Batu berumur 2 tahun dengan rerata
tinggi 3,15 meter dan diameter rerata 5.84
cm. Berdasarkan penelitian Wedhana et al.
(2018), minyak kayu putih yang umur
tanamnya sama (2 tahun) pertumbuhan
diameter 3,33 cm dan tinggi 3,29 meter.
Nutayla & Elettaria (2020) juga menyatakan
kayu putih umur tanam 2 tahun memiliki
rerata tinggi 2-3 meter dan untuk diameter 8
cm.

Lokasi rehabilitasi DAS Gunung Batu
merupakan wilayah perbukitan dengan tanah
yang berbatu. Semakin tinggi elevasinya
semakin tipis solum tanahnya. Kondisi ini
umumnya dapat menjadi faktor utama
menghambat pertumbuhan tanaman. Tanah
dengan solum yang dangkal akan
menyebabkan akar tanaman tidak dapat
berkembang dengan baik. Sejalan dengan
Hardjowigeno (2011) & Wedhana et al. (2018)
yang menyatakan tanah dengan kedalaman
efektif dalam akan mempunyai aerasi dan
drainase yang baik, serta mampu menyokong
perkembangan akar dan tanaman dengan
baik. Akar juga memiliki peran penting
sebagai penyerap sekaligus alat transport air
dan unsur hara yang tersedia dalam tanah
sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman
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dalam proses pertumbuhannya. Kondisi
umum tanaman kayu putih pada lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

=5

Gambar 1. Kondisi umum tanaman kayu putih
rehabilitasi DAS Gunung Batu

Tanaman kayu putih mampu tumbuh
dengan baik pada lokasi penelitian meskipun
kondisi lahan yang relatif marginal karena
kondisi berbatu dengan solum tanah yang
dangkal. Kemampuan tumbuh ini dikarenakan

akar tanaman kayu putih memiliki mikoriza.
Mikoriza  berperan dalam siklus hara,
mempebaiki struktur tanah dan menyalurkan
karbohidrat dari akar tanaman ke organisme
tanah yang lain (Mindawati et al. 2010).
Mawaddah et al. (2012) dalam penelitiannya
menemukan mikoriza jenis Ramaria sp. yang
bersimbiosis dengan tanaman kayu putih.
Mikoriza dapat mengeluarkan enzim fosfatase
dan asam-asam organik, khususnya oxalat,
yang dapat membantu membebaskan fosfat.
Selain  membebaskan fosfat yang tidak
tersedia, hifa mikoriza juga mengkonservasi
unsur hara agar tidak hilang dari ekosistem
akibat pencucian (leaching) (Suryati & Ara
2017). Tanaman kayu putih selain memiliki
kemampuan beradaptasi yang tinggi di
berbagai kondisi lahan juga termasuk jenis
tanaman cepat tumbuh (fast growing species)
sehingga diharapkan dapat menutup lahan
dan memperkaya unsur hara tanah dengan
cepat (Rahmawati et al. 2020).

Kesehatan Tanaman Kayu Putih

Lokasi kerusakan tanaman yang ditanam
di DAS Gunung Batu Desa Tebing Siring
Pelaihari disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Lokasi kerusakan tanaman di DAS Gunung Batu Desa Tebing Siring Pelaihari

Jumlah Terjadi

Lokas Kerusakan (%)
Tidak ada kerusakan 211 79,92
Akar (terbuka) dan tunggak 1 0,38
Akar dan batang bagian bawah 2 0,76
Batang bawah 8 3,03
Bagian bawah dan atas batang 9 3,41
Atas batang 3 1,14
Batang tajuk 2 0,76
Cabang 8 3,03
Kuncup dan tunas 5 1,89
Daun 15 5,68

Jumlah 264 100

Jumlah tanaman vyang sehat dan
kerusakannya kurang dari 5% perindividunya
sebanyak 211 individu dengan persentase
79,92 %. Kerusakan pada tanaman kayu putih
terjadi hampir pada setiap bagian individu.
Kerusakkan yang paling banyak terjadi yaitu
pada bagian daun dengan persentase 5,60%.
Tanaman yang rusak pada bagian batang
bawah dan batang atas masing-masing
jumlah individunya 8 individu dan 9 individu,
persentase keduanya yaitu 3,03% dan 3,41%.
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Kerusakan cabang 8 individu dengan
persentase 3,03%. Kuncup dan tunas secara
yang rusak berjumlah 5 (1,89%). Lokasi
kerusakan yang paling sedikit terdapat pada
bagian akar yaitu hanya 1 individu dengan
persentase 0,38%. Tanaman kayu putih yang
sehat serta rusak bagian cabang dapat dilihat
pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Tipe kerusakan tanaman yang ditanam di
di DAS Gunung Batu Desa Tebing Siring
Pelaihari tersaji di Tabel 2.
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Gambar 3. Kerusakan tanaman kayu putih pada bagian cabang

Tabel 2. Tipe kerusakan tanaman di DAS Gunung Batu Desa Tebing Siring Pelaihari

Definisi Jumlah Terjadi Kerusakan Persentase (%)
Tidak terjadi kerusakan 211 79.92
Kanker 3 1.14
Tubuh buah jamur 7 2.65
Luka terbuka 2 0.76
Resinosis/Gummosis - 0.00
Batang atau akar pecah 3 1.14
Brooms 2 0.76
Akar mati atau rusak 1 0.38
Kehilangan pucuk, pucuk mati 4 1.52
Pecah atau mati 3 1.14
Cabang berlebihan atau brooms 3 1.14
Kerusakan daun atau pucuk 15 5.68
Perubahan warna pada daun 10 3.79
Lainnya, liana 8 3.03

Jumlah 264 100
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Jumlah tanaman yang mengalami
kerusakan dengan indikator lain dan melukai

serta berkembang sebanyak 7 individu
dengan persentase 2,65%. Gejala ini
disebabkan oleh jamur (Schizophyllum

commune ) dan parasit serta absorbsi zat-zat
beracun (Widyanti 2012). Cabang berlebih 3
individu dengan nilai 1,14%. Jenis penyakit

§- ¢
8 25Des 2020 11.41:45AM
50M1257966 9587566

ini dipengarungi gen (Miardini 2013 ). Sodikin
(2014) menyatakan brum terjadi pada
tanaman yang terserang kanker, patah dan
dipangkas. Tanaman pecah atau mati 3
individu (1,14%), ditandai dengan pecah
membulat sehingga pada batang keluar getah
dan luka terbuka (Gambar 4).

Gambar 4. Luka terbuka pada tanaman kayu putih

Sebanyak 15 individu dengan persentase
5,68%, daun atau pucuknya rusak. Tanaman
mengalami perubahan warna daun 10
individu, persentasenya 3.79%. Warna yang
berubah pada daun disebut klorosis. Klorosis
sering terjadi ditingkat semai dan pancang.
Tanah berbatu dan dangkal membuat akar
tidak  berkembang sehingga tanaman
kekurangan unsur hara mengakibatkan gejala
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Kerusakan lain dan yang disebabkan
oleh kumbang, hama dan faktor lain sebanyak
8 individu dengan persentase 3.03%.
Kerusakan tanaman akibat akar yang mati
membusuk hanya 1 individu dengan
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kekuningan pada daun (Sodikin 2014).
Penelitian Nugroho (2015) menambahkan
bahwa perubahan warna ini erat kaitannya
dengan kesuburan tanah. Untuk mengobati
gejala menguning dapat menambahkan
pupuk NPK nutrisi tanaman tercukupi. Contoh
perubahan warna daun tanaman kayu putih
dapat dilihat pada Gambar 5.

25 D5 2D90 ‘ﬁ\ b2 2341
5011 257973.9567662

Gambar 5. Perubahan warna au tanaman kayu putih

persentase 0,38%. Tanaman kayu putih yang
mengalami busuk atau mati akar serta
kerusakan karena hama dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Tanaman kayu putih yang mengalami busuk (mati) akar dan kerusakan

tanaman oleh hama

Kerusakan yang tidak ditemukan
pada tanaman kayu putih  adalah
Resinosis/Gummosis.  Resinosis/Gummosis
jarang terjadi pada tanaman dengan diameter
kecil dengan cabang yang masih kecil
Resinosis/Gummosis umumnya terjadi pada
tanaman tingkat pohon yang sudah
mengalami pemangkasan. Sejalan dengan
Rahmawati et al. (2019) yang menyatakan

gummosis terjadi pada bagian batang pohon,
karena curah hujan yang tinggi. Hal ini
berkaitan dengan kegiatan pemeliharaan yaitu
pruning (pemotongan cabang), pembersihan
lahan dan penjarangan. Tingkat keparahan
kerusakan tanaman yang ditanam di DAS
Gunung Batu Desa Tebing Siring Pelaihari
ada pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat keparahan kerusakan tanaman yang ditanam di DAS Gunung Batu Desa Tebing

Siring Pelaihari

Keparahan (%)

Jumlah Kerusakan

Persentase (%)

Tanpa Kerusakan 211 79.92
1-9 atau tidak dapat diperkirakan - -
10-19 18 6.82
20-29 20 7.58
30-39 13 4,92
40-49 2 0.76
50-59 - -
60-69 - -
70-79 - -
80-89 - -
90-100 - -
Jumlah 264 100
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Tingkat keparahan 10-19% sebanyak 18
individu dengan persentase 6,82%.
Keparahan 20-29% sebanyak 20 individu
(7,58%). Keparahan 30-39% adanl3 dan

persentase 4,92%. Tingkat keparahan kisaran
40-49% hanya 2 individu (0,76%). Tingkat
keparahan tanaman kayu putih dapat dilihat
pada Gambar 7.

25Des 7020 1.5292PM
SOM(257962 0587588

Gambar 7. Tingkat keparahan kerusakan batang tanaman kayu putih

Nilai Indeks Kerusakan (NIK), yang
diperoleh dari 264 tanaman di DAS Gunung
Batu Desa Tebing Siring Pelaihari yaitu 1,00
dan temasuk dalam kategori sehat. Hal ini
berdasarkan pendapat Mangold, (1997) &
Nuhamara et al. (2001) jika nilai NIK berkisar
0-5 atau < 5 maka secara keseluruhan
tanaman dapat dikatakan masuk kategori
sehat. Tanaman memiliki kondisi fisik yang
berbeda.

Tanaman dapat dikendalikan dengan
metode profilaksis berupa proteksi terdiri
kimiawi dan modifikasi lingkungan (fisik dan
biologis) tanaman (Pambudi 2014). Cara lain
yang dapat dilakukan vyaitu pemupukan
secara terkontrol serta dosis dan kandungan
hara yang sesuai dengan keperluan tanaman
(Oktaviani et al. 2019).Kayu putih yang
ditanaman pada lokasi rehabilitasi DAS
Gunung Batu bukan pertama kalinya
digunakan pada lahan revegetasi maupun
reklamasi. Nurohman et al. (2019) dalam
penelitiannya mencatat bahwa jenis tanaman
kayu putih ditemukan dan ditanam pada
lahan revegetasi gambut.

Kartikawati et al. (2014) menyatakan
tanaman kayu putih salah satu jenis yang
berpotensi untuk rehabilitasi lahan, baik dari
aspek ekologis maupun ekonomis.
Keuntungan ganda yang diperoleh pada
pengembangan tanaman kayu putih di lahan
kritis antara lain untuk menunjang usaha
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konservasi dan pemanfaatan lahan marginal
menjadi  produktif. Kayu putih  memiliki
peranan penting untuk pembangunan industri
kehutanan. Tanaman ini  memberikan
berbagai manfaat secara ekologi, ekonomi,
dan sosial (Junaidi et al. 2015).

Pemanfaatan jenis kayu putih sebagai
tanaman reklamasi dan revegetasi sudah
banyak dilakukkan pihak-pihak terkait, meski
Kalimantan belum memanfaatkan jenis ini
secara optimal namun penelitian-penelitian
terdahulu cukup meyakinkan untuk
menggunakan kayu putih sebagai pilihan jenis
tanaman revegetasi. Malau & Utomo 2017
menyebutkan kayu putih mampu tumbuh
ditanah tandus, tanah panas dan bertunas
kembali meskipun terjadi kebakaran Tanaman
ini juga mempunyai daur biologis yang
panjang, cepat tumbuh serta dapat
dimanfaatkan sebagai tanaman penghijauan
pada lahan dengan kemiringan kurang dari
15% (Sadono et al. 2019). Spesies ini juga
dapat dikembangkan sebagai tanaman
remediasi pada tanah terkontaminasi (Mohd
et al. 2013). Kayu putih sangat adaptif untuk
dibudidayakan melalui sistem agroforestri
sehingga meningkatkan peluang untuk
mendukung program ketahanan pangan
(Suryanto et al. 2017). Secara ekologis kayu
putih merupakan spesies yang potensial
untuk tanaman reklamasi lahan
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pascatambang dan lahan marginal (Mansur &
Kadarisman 2019).

Meskipun daya adaptasinya tinggi
terhadap kondisi lingkungan, Sudaryono
(2010) dan Dibia (2015) mendokumentasikan
bahwa kayu putih akan tumbuh dengan baik
pada dataran rendah dan konfigurasi relatif
datar. Tanaman ini berkembang dengan baik
pada kondisi tergenang maupun Kering.
Rendemen minyak kayu putih akan lebih
banyak jika tumbuh di daerah kering dengan
curah hujan < 1.500 mm /tahun. Kemasaman
tanah atau pH netral dengan kandungan
bahan organik rendah sangat sesuai untuk
pertumbuhan tanaman kayu putih.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil persentase hidup tanaman kayu
putih pada lahan rehabilitasi DAS Gunung
Batu 97.73% dengan rerata tinggi 3,15 m dan
diameter 5,84 cm, kerusakan paling banyak di
bagian daun. Namun secara umum tanaman
kayu putih di DAS Gunung Batu Desa Tebing
Siring Pelaihari adalah sehat dengan INK
1,00.

Saran

Hasil penelitian menunjukkan tanaman
kayu putih dapat tumbuh dilahan berbatu dan
marginal seperti lahan rehabilitas DAS
Gunung Batu. Berdasarkan hal tersebut maka
tanaman kayu putih dapat dijadikan alternatif
tanaman rehabilitasi DAS. Penelitian lanjutan
dapat dilakukkan pada objek dan lokasi yang
sama diantaranya pemanfaatan tanaman
kayu putih dari lahan rehabilitasi Gunung Batu
oleh masyarakat dan pengaruh tempat
tumbuh terhadap kandungan minyak kayu
putih serta rendemen minyak tanaman kayu
putih yang ditanam di Gunung Batu.
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